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Abstract
This research is a study to find out what affects executive compensation in the
consumer goods industry are listed in the Indonesia Stock Exchange 2008-2012
period. The main theory used is Agency Theory.
This study uses quantitative perspective with Pooled Least Square (PLS)
enriched by Fixed Effect Models (FEM). The object of research are consumer goods
industries listed in the Indonesia Stock Exchange period 2008-2012. About 17 objects
are investigated.
The findings of this study are variable size and institutional ownership is not a
significant positive effects on executive compensation. In addition, a significant
negative impact performance variables. Meanwhile, the variable leverage significant
negative effect on executive compensation.
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PENDAHULUAN
Bagi negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan Inggris, kompensasi
eksekutif merupakan topik menarik yang mendapat perhatian sejak tahun 1990-an.
Perdebatan tentang kompensasi eksekutif diawali dengan tersiarnya isu negatif terkait
tingginya kompensasi eksekutif yang diterima tidak sesuai dengan besarnya kinerja
eksekutif yang diberikan dalam suatu perusahaan. Penelitian tentang kompensasi
eksekutif di Indonesia masih jarang dilakukan karena tidak adanya keterbukaan
dalam mengungkap kompensasi eksekutif. (Vidyatmoko, 2010).
